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Abstraksi.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh
pengembangan Karir, fasilitas kerja dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan gedung teknikal PT
Selalu Cinta Indonesia di Salatiga. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan
data menggunakan Kkuesioner. Sampel yang diambil
sebanyak 100 orang karyawan yang bekerja di gedung
teknikal PT Selalu Cinta Indonesia di Salatiga. Variabel
independen pada penelitian ini adalah pengembangan
karir (X1), fasilitas kerja(X2), dan lingkukngan kerja(’X3)
sedangkan variabel dependen adalah kepusan Kkerja
karyawan (Y). Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja adalah lingkungan kerja (X3) dengan
koefisien regresi sebesar 0.362; selanjutnya variabel
fasilitas kerja (X2) dengan koefisien regresi sebesar
0.347, dan variabel pengembangan karir (X1) dengan
koefisien regresi sebesar 0.244. Saran dalam penelitian ini
adalah pentingnya manajemen untuk meningkatkan
pengembangan Kkarir, fasilitas kerja dan lingkungan kerja
untuk kepuasan kerja karyawan. Seperti memperbaiki
fasilitas kerja dan lingkungan kerja serta melakukan
pelatihan untuk pengembangan Karir.

Abstract

The purpose of this study was to analyze the influence of
career development, work facilities and work
environment on employee job satisfaction in the technical
building of PT Selalu Cinta Indonesia in Salatiga. This
type of research is quantitative research. The sampling
technique wused random sampling technique. Data
collection using questionnaires. The sample taken was
100 employees who work in the technical building of PT
Selalu Cinta Indonesia in Salatiga. The independent
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variables in this study are career development (X1), work
facilities (X2), and work environment (X3) while the
dependent variable is employee job satisfaction (Y). The
results of the study showed that there was a positive and
significant influence on job satisfaction, namely the work
environment (X3) with a regression coefficient of 0.362;
then the work facility variable (X2) with a regression
coefficient of 0.347, and the career development variable

Keyword: (X1) with a regression coefficient of 0.244. The
job satisfaction, career suggestion in this study is the importance of management
development, work facilities, to improve career development, work facilities and work
work environment environment for employee job satisfaction. Such as

improving work facilities and work environment and
conducting training for career development.
PENDAHULUAN

Pada era persaingan global yang semakin ketat, PT. Selalu Cinta Indonesia (SCI)
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang produksi sepatu perlu memastikan bahwa
karyawan mereka merasa puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Kepuasan kerja
karyawan memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas, loyalitas, dan retensi
karyawan, serta memberikan kontribusi positif terhadap keseluruhan Kkinerja organisasi
(Kasih, 2023; Nasution & Maghfirah, 2017).

Pengembangan Karir, fasilitas kerja, dan lingkungan kerja merupakan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Pengembangan Karir adalah proses yang
melibatkan penyediaan kesempatan dan dukungan bagi karyawan untuk mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi mereka. Pengembangan Kkarir yang baik
memberikan jalan untuk kemajuan dan pertumbuhan profesional, meningkatkan motivasi
karyawan, serta memberikan rasa penghargaan dan kepuasan terhadap pekerjaan yang
mereka lakukan (Andriani & Charli, 2023; Sari et al., 2023).

Fasilitas kerja merupakan aspek penting bagi karyawan mencakup infrastruktur fisik
yang memadai, peralatan kerja yang sesuai, dan lingkungan yang nyaman, aman dan sehat.
Fasilitas kerja yang memenhi standard yang tinggi dapat menciptakan rasa nyaman,
meningkatkan efisiensi kerja, dan meminimalkan potensi risiko kesehatan dan keamanan
(Suciani et al., 2022; Tasrif, 2021).

Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif juga berperan penting dalam memengaruhi
kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang positif mencakup aspek seperti komunikasi
yang efektif, dukungan dari rekan kerja dan atasan, serta budaya organisasi yang inklusif dan
mendukung. Lingkungan kerja yang baik dapat mendorong kolaborasi, partisipasi, dan
keterlibatan karyawan dalam proses kerja, serta meningkatkan kepuasan dan motivasi mereka
(Bahri & Yuni, 2017; Setiyaningrum, 2019).

Namun, meskipun pentingnya pengembangan karir, fasilitas kerja, dan lingkungan kerja
dalam mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, masih terdapat keterbatasan penelitian yang
secara khusus mengkaji hubungan ketiganya dalam konteks PT. Selalu Cinta Indonesia di
kota Salatiga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan ini
dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh pengembangan karir,
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fasilitas kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Gedung Teknikal PT.
Selalu Cinta Indonesia di kota Salatiga.

Penelitian sebelumnya tentang kepuasan kerja masih menunjukkan hasil yang
inkonsistensi. Prihatini & Putri, (2022) menemukan bahwa pengembangan Kkarir berpengaruh
negatif terhadap kepuasan kerja, namun Funny & Widjaja, (2020) menemukan bahwa
pengembangan karir berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Setiyaningrum,
(2019) menemukan bahwa fasilitas kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja,
namun Tasrif, (2021) menemukan bahwa Fasilitas kerja berpengaruh signifikan positif
terhadap kepuasan kerja. Bahri & Yuni, (2017) menemukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, namun Suciani et al., (2022) menemukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia di Gedung Teknikal PT. Selalu
Cinta Indonesia dan memberikan rekomendasi yang dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui pengembangan karir, peningkatan fasilitas
kerja, dan peningkatan lingkungan kerja yang kondusif. Hasil penelitian ini dapat menjadi
pedoman bagi manajemen perusahaan untuk mengimplementasikan kebijakan dan program
yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

KAJIAN PUSTAKA
Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan Kerja

Pengembangan karir merupakan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan. Ketika karyawan merasakan adanya kesempatan pengembangan karir yang
baik, hal ini dapat berkontribusi secara positif terhadap tingkat kepuasan kerja yang mereka
rasakan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengembangan karir memiliki
dampak yang kuat terhadap kepuasan kerja karyawan (Afiah & Asmawiyah, 2020).

Salah satu pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja adalah adanya
peningkatan kompetensi dan keterampilan karyawan. Melalui program pengembangan Karir,
karyawan dapat mengikuti pelatihan, kursus, atau program pengembangan lainnya yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Dengan meningkatnya
kompetensi dan keterampilan tersebut, karyawan akan merasa lebih percaya diri dan mampu
menghadapi tugas-tugas pekerjaan yang lebih kompleks. Hal ini dapat memberikan kepuasan
tersendiri bagi karyawan, karena mereka merasa lebih mampu dan kompeten dalam
menjalankan pekerjaan mereka (Laksmiari, 2019).

Selain itu, pengembangan karir juga memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
mencapai tujuan karir yang diinginkan. Dengan adanya jalur karir yang jelas dan terstruktur,
karyawan dapat merencanakan dan mengarahkan perkembangan karir mereka sesuai dengan
aspirasi pribadi. Kemampuan untuk merencanakan dan mengendalikan karir mereka sendiri
memberikan rasa kontrol dan kepuasan yang tinggi. Karyawan yang merasa bahwa mereka
sedang bergerak maju dalam karir mereka akan merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka
(Komarudin, 2019).

Selain itu, pengembangan karir juga memberikan peluang bagi karyawan untuk
mendapatkan pengakuan dan penghargaan atas prestasi kerja mereka. Ketika karyawan
berhasil mengembangkan diri dan mencapai perkembangan karir yang diinginkan, mereka
sering kali mendapatkan pengakuan dari atasan dan rekan kerja mereka. Penghargaan ini
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dapat berupa promosi, peningkatan tanggung jawab, atau pengakuan secara verbal.
Pengakuan dan penghargaan tersebut dapat memberikan rasa kepuasan yang besar bagi
karyawan dan meningkatkan motivasi mereka untuk terus mengembangkan diri (Rahmawati
etal., 2021).

Selain dampak-dampak positif yang telah disebutkan, pengembangan karir juga dapat
membantu mengurangi tingkat turnover karyawan. Ketika karyawan merasakan adanya
peluang pengembangan karir yang baik dan kesesuaian antara tujuan karir mereka dengan
tujuan organisasi, mereka lebih cenderung bertahan di perusahaan. Hal ini mengurangi
tingkat perputaran karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan stabilitas organisasi
dan meminimalkan biaya yang terkait dengan perekrutan dan pelatihan karyawan baru (R.
Syahputra et al., 2022).

Secara keseluruhan, pengembangan karir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Melalui peningkatan kompetensi dan keterampilan, kesempatan
mencapai tujuan karir, dan pengakuan kerja. Sedangkan indikator pengembangan Karir
menurut Andriani & Charli, (2023) adalah Ketersediaan program pengembangan, Ingin
mengembangkan diri, Peningkatan keterampilan dan pengetahuan baru, serta Kenaikan
jabatan. Dalam hal ini kemudian ditemukan dugaan sementara berupa hipotesis yaitu
Hipotesis 1 (H1): Diduga terdapat Pengembangan Karir berpengaruh positif signifikan
terhadap Kepuasan Kerja

Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Fasilitas kerja yang disediakan oleh sebuah organisasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan. Fasilitas kerja yang baik tidak hanya
mencakup infrastruktur fisik yang memadai, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti kenyamanan, keamanan, dan kesehatan (Baiti et al., 2020).

Salah satu pengaruh utama fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja adalah
meningkatkannya kenyamanan. Ketika karyawan merasa nyaman di lingkungan Kkerja
mereka, mereka cenderung merasa lebih senang dan puas dalam menjalankan tugas-tugas
pekerjaan sehari-hari. Fasilitas kerja yang nyaman mencakup ruang kerja yang ergonomis,
pencahayaan yang memadai, suhu yang nyaman, dan fasilitas kesehatan yang memadai
seperti area istirahat atau fasilitas olahraga. Semua ini berkontribusi untuk menciptakan
lingkungan kerja yang menyenangkan dan mendukung kesejahteraan karyawan (Syahputra et
al., 2022).

Selain kenyamanan, fasilitas kerja yang memenuhi standar keamanan juga berdampak
positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Keberadaan peralatan keselamatan yang memadai,
tanda peringatan yang jelas, jalur evakuasi yang terorganisir, dan sistem kebakaran yang
berfungsi dengan baik memberikan rasa aman dan perlindungan bagi karyawan. Hal ini dapat
mengurangi kekhawatiran akan risiko kecelakaan atau kejadian yang tidak diinginkan di
tempat kerja. Dalam lingkungan kerja yang aman, karyawan dapat fokus pada tugas mereka
dengan lebih baik dan merasa dihargai oleh perusahaan (Rampisela & Lumintang, 2020).

Selanjutnya, fasilitas kerja yang memperhatikan aspek kesehatan juga berperan penting
dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Fasilitas kesehatan seperti area makan yang
bersih, akses ke air minum yang cukup, serta program kesehatan dan kebugaran yang
disediakan oleh perusahaan, mencerminkan perhatian dan perawatan terhadap kesejahteraan
karyawan. Karyawan yang merasa diperhatikan dalam hal kesehatan dan kesejahteraan
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mereka cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap pekerjaan mereka
(Rampisela & Lumintang, 2020).

Selain itu, fasilitas kerja yang mendukung produktivitas juga dapat berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan. Peralatan kerja yang baik, teknologi yang canggih, dan
infrastruktur yang memadai dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan
efisien. Fasilitas kerja yang memungkinkan kolaborasi dan komunikasi yang baik antar tim
juga dapat meningkatkan kepuasan kerja, karena karyawan dapat merasa terlibat dalam
proses kerja dan berkontribusi secara signifikan. Dalam hal ini kemudian ditemukan dugaan
sementara berupa hipotesis yaitu Hipotesis 2 (H2): Diduga terdapat Fasilitas Kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Lingkungan kerja merupakan tempat bekerja karyawan, apabila karyawan bekerja dalam
lingkungan yang nyaman, ruang kerja dan didukung dengan peralatan kerja serta memiliki
hubungan yang baik antara karyawan dengan atasan maka akan menimbulkan rasa setia
bekerja di perusahaan. Oleh karena itu semakin baik dan nyaman lingkungan kerja yang
diberikan oleh perusahaan maka semakin tinggi kepuasan karyawan kepada perusahaan
(Yuliantari & Prasasti, 2020). Dalam hal ini kemudian ditemukan dugaan sementara berupa
hipotesis yaitu Hipotesis 3 (Hs): Diduga terdapat Lingkungan Kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap Kepuasan Kerja

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini terdiri dari variable dependen adalah Kepuasan
kerja dan variable independen adalah pengembangan Karir, fasilitas kerja dan lingkungan
kerja. Secara ringkas, model konseptual yang menjadi luaran kerangka pemikiran yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Pangambangan Laric

X

Fasilitas karja

X

Lingkungan karjs
i

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran Penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini menggunakan karyawan Gedung Teknikal PT. Selalu Cinta
Indonesia di Salatiga. Dalam penelitian ini, jumlah populasi karyawan Gedung Teknikal PT.
Selalu Cinta Indonesia di Kota Salatiga adalah 2.108 karyawan untuk kemudian sampel yang

237



Jurnal CAPITAL Volume. 6 No 1 Juli 2024

terambil sejumlah 100 orang berdasarkan rumus Slovin. Metode pengumpulan datanya
menggunakan survei dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diwujudkan
dalam bentuk pernyataan. Kuesioner dalam penelitian ini berbentuk skala Likert 5 point, dan
setelahnya menjadi Metode Analisis Data dengan uji statistik berupa : (1) Uji Validitas pada
penelitian ini menggunakan bivariate. Nilai minimal bivariate 0,7 di mana hasil indicator
antara 0.726 hingga 0.912 dinyatakan valid, (2) Uji Realibilitas dengan Cronbach Alpha di
mana nilai minimal adalah 0,7 dan hasilnya adalah 0.889 hingga 0.915 menunjukkan
indikator telah reliabel, (3) Uji Normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan nilai signifikansi > 0,05 di mana hasilnya 0.084 maka berdistribusi normal, (4) Uji
Multikolinearitas melalui perhitungan tolerance serta variance Inflation Factor (VIF), dalam
penelitian uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance > 0,1 atau nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 maka terjadi multikolinearitas. Hasil yang diperoleh
antara 4.311 hingga 4.789 berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas (Hair et al., 2019),
(5) Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser dengan nilai sig > 0,1 dengan hasil
antara 0.858 hingga 0.890 dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas, (6) Uji Autokorelasi
menggunakan uji Durbin Watson dengan hasil berada diantara dl sampai 4-du untuk jumlah
responden 100 pada taraf signifikansi 0.05. Apabila melihat tabel durbin Watson maka dl =
1.57 dan du = 1.72, maka dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi.

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikatnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1

Pengujian Regresi Linier Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .587 .346 1.696 .093
X1 244 .058 .256 4.245 .000
X2 347 .060 .370 5.810 .000
X3 .362 .057 .385 6.318 .000

a. Dependent Variable: Y

Dari tabel 4.16 di atas, didapatkan persamaan garis linier berganda adalah
Y =0.587+0.244X1+0.347X2+0.362X3
Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling dominan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja adalah lingkungan kerja (X3)
dengan koefisien regresi sebesar 0.362; selanjutnya variabel fasilitas kerja (X2) dengan
koefisien regresi sebesar 0.347, dan variabel pengembangan karir (X1) dengan koefisien
regresi sebesar 0.244. Dilihat dari tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa:

1) Koefisien regresi variabel pengembangan karir terhadap kepuasan kerja sebesar 0.244
artinya setiap kenaikan variabel pengembangan karir satuan akan meningkatkan
kepuasan kerja sebesar 0.244.

2) Kaoefisien regresi variabel fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0.347 artinya
setiap kenaikan variabel fasilitas kerja akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0.347.
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3) Koefisien regresi variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0.362
artinya setiap kenaikan variabel lingkungan kerja akan meningkatkan kepuasan kerja
sebesar 0.362.

Uji t
Tabel 4. 2
Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .587 .346 1.696 .093
X1 .244 .058 .256 4.245 .000
X2 .347 .060 .370 5.810 .000
X3 .362 .057 .385 6.318 .000

a. Dependent Variable: Y

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas secara individu
(parsial) dalam menjelaskan variabel terikatnya yaitu kepuasan kerja. Dari hasil penelitian
dapat dilihat nilai pengujian hipotesis pada tabel 4.17 di atas.
1. Uji pengaruh pengembangan karir dan kepuasan kerja
Berdasarkan tabel 4.16 di atas didapatkan nilai koefisien regresi pengembangan Kkarir
terhadap kepuasan kerja sebesar 0.237 dengan angka probabilitas sebesar 0.000<taraf
signifikansi a = 5% (0.05) dan nilai t hitung sebesar 4.245> t tabel (df=n-k=100-3=97)
sebesar 2.5867; berarti secara parsial (individu) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
pengembangan Karir (X1) terhadap produktivitas ().
2. Uji pengaruh fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja
Berdasarkan tabel 4.16 di atas didapatkan nilai koefisien regresi fasilitas kerja terhadap
kepuasan kerja sebesar 0.347 dengan angka probabilitas sebesar 0.000<taraf signifikansi o =
5% (0.05) dan nilai t hitung sebesar 5.810> t tabel (df=n-k=100-3=97) sebesar 2.587; berarti
secara parsial (individu) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan fasilitas kerja (X2)
terhadap produktivitas ().
3. Uji pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
Berdasarkan tabel 4.16 di atas didapatkan nilai koefisien regresi lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja sebesar 0.362 dengan angka probabilitas sebesar 0.000<taraf signifikansi o =
5% (0.05) dan nilai t hitung sebesar 6.318> t tabel (df=n-k=100-3=97) sebesar 2.587; berarti
secara parsial (individu) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan kerja (X3)
terhadap kepuasan kerja ().
Uji kelayakan model (uji F)
Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model penelitian atau apakah layak atau tidak
suatu model penelitian berkaitan dengan pengaruh variabel pengembangan karir (X1),
fasilitas kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap variabel terikatnya yaitu kepuasan
kerja (Y). Pengambilan keputusan dilakukan dengan memperhatikan Uji F pada tabel
ANOVA di bawah ini:

Tabel 4. 3
Pengujian Output Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 549.657 3 183.219 362.637 .00QP
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Residual 48.503 96 .505
Total 598.160 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Dari hasil pengujian dengan SPSS didapatkan angka F antara pengembangan karir
(X1), fasilitas kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) secara simultan 362.637>F tabel (v1=3;
v2:100) sebesar 4.42 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf
signifikansi 5% atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara pengembangan karir (X1), fasilitas kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3)
terhadap kepuasan kerja (Y) artinya model telah layak
Koefisien determinasi (Adjusted R2)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model pada
variabel bebas (X) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (Y).

Tabel 4. 4
Output Koefisien Determinasi Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9592 919 916 711 1.853
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Dari tabel 4.19 hasil uji regresi didapatkan angka koefisien determinasi berganda
(Adjusted R Square) sebesar 0.916. Hal ini berarti bahwa sebesar 91.9% dapat dijelaskan oleh
variabel pengembangan karir (X1), fasilitas kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) dapat
menjelaskan kepuasan kerja (). Sedangkan sisanya (100%-91.9% = 8.1%) dijelaskan oleh
sebab-sebab yang lain di luar variabel yang diteliti.

Pembahasan
Pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja

Pengembangan karir merupakan peluang-peluang yang bisa dimanfaatkan oleh
karyawan untuk naik jabatan. Ketika karyawan memiliki pengembangan kariryang tinggi
maka dirinya akan mampu bekerja dengan lebih bersungguh-sungguh. Oleh karena itu
dengan tingginya pengembangan karir maka dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja akan
semakin meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pengembangan karir (X1) terhadap kepuasan kerja (Y). Angka positif dan
signifikan ini mengindikasikan bahwa dalam upaya meningkatkan kepuasan Kkerja,
diharapkan perusahaan lebih memperhatikan pengembangan karir. Hal ini berarti semakin
tinggi pengembangan Karir dalam bekerja akan dapat memacu semangat dan kegairahan
karyawan dalam bekerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (I
Gede Yudha Dharma Putra,2023) (Afrina, 2021)yang menemukan bahwa pengembangan
karir berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja

Fasilitas kerja merupakan kemudahan bagi seseorang dalam bekerja. Ketika ada
peningkatan fasilitas kerja maka seseorang akan cenderung untuk rajin bekerja. Mereka lebih
semangat karena merasa mampu sehingga kepuasan kerja mudah untuk tercapai.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan fasilitas kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y). Angka positif dan signifikan ini
mengindikasikan bahwa dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, diharapkan perusahaan
lebih memperhatikan fasilitas kerja. Hal ini berarti semakin baik fasilitas kerja maka akan
dapat memacu semangat dan kegairahan karyawan dalam bekerja. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hernilawati et al., 2021) yang menemukan bahwa
fasilitas kerja yang semakin ringan dapat meningkatkan produktivitas
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja

Lingkungan kerja merupakan kondisi fisik tempat karyawan bekerja yang dapat
mendukung pekerjaan. Karyawan yang didukung oleh tempat kerja yang baik maka dapat
memberikan kontribusi terbaik untuk perusahaan dan semangat kerja akan semakin
meningkat. Hal ini merupakan suatu harapan dapat terjadi pada semua perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan lingkungan kerja (X3) terhadap kepuasan kerja (). Angka positif dan signifikan
ini mengindikasikan bahwa dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, diharapkan
perusahaan lebih memperhatikan lingkungan kerja. Hal ini berarti semakin baik kondisi
lingkungan kerja maka akan dapat memacu semangat dan kegairahan karyawan dalam
bekerja sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Yuliantari & Prasasti, 2020) yang menemukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
pengembangan karir (X1) terhadap kepuasan kerja (), artinya semakin baik pengembangan
karir di perusahaan maka akan semakin baik kepuasan. Sebaliknya, semakin buruk
pengembangan Kkarir di perusahaan maka akan semakin buruk kepuasan kerja, (2) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan fasilitas kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (), artinya
semakin baik fasilitas kerja di perusahaan maka akan semakin baik kepuasan Kkerja.
Sebaliknya, semakin buruk fasilitas kerja maka semakin buruk kepuasan kerja, dan
(3)Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan kerja (X3) terhadap kepuasan
kerja (), artinya semakin baik lingkungan kerja di perusahaan maka akan semakin baik
kepuasan kerja. Sebaliknya, semakin buruk lingkungan kerja maka semakin buruk kepuasan
kerja.

Sedangkan saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan tersebut adalah : (1)
Adanya pengaruh positif dan signifikan antara pengembangan Kkarir terhadap kepuasan kerja
mengindikasikan perlunya meningkatkan pengembangan karir agar kepuasan kerja dapat juga
ditingkatkan, (2) Adanya pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas kerja terhadap
kepuasan kerja mengindikasikan perlunya mempertahankan fasilitas kerja yang baik agar
dapat mendukung pekerjaan, dan (3) Adanya pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja mengindikasikan perlunya mempertahankan
karyawan yang memiliki komunikasi kerja yang baik.
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